ANALISIS ANTIBAKTERI RESINOID DAUN TEMBAKAU
KASTURI TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI
Porphyromonas gingivalis

Oleh

Nurhalimah
NIM 161610101038

Dosen Pembimbing Utama : Dr. drg. Banun Kusumawardani, M.Kes.
Dosen Pembimbing Pendamping : Dr. drg. | Dewa Ayu Susilawati, M.Kes.
Dosen Penguji Ketua : Dr. drg. Desi Sandra Sari, M.Kes.

Dosen Penguji Anggota : drg. Yani Corvianindya Rahayu, M.KG.

FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI
UNIVERSITAS JEMBER
2020


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ANALISIS ANTIBAKTERI RESINOID DAUN TEMBAKAU KASTURI
TERHADAP BAKTERI Porphyromonas gingivalis

SKRIPSI

Diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat untuk
menyelesaikan Program Studi Pendidikan Dokter Gigi (S1) dan mencapai gelar
Sarjana Kedokteran Gigi

Oleh
Nurhalimah
NIM 161610101038

FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI
UNIVERSITAS JEMBER
2020


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk :

1. Kotaku tercinta, Kota Tembakau, Kabupaten Jember dan Almamater
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember.
2. lbuku yang sangat tangguh, Faida.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

“Do not lose hope, nor be sad” (Al-Qur’an, 3 : 319)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Nurhalimah
NIM : 161610101038
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul “Analisis
Antibakteri Resinnoid Daun Tembakau Kasturi Terhadap Pertumbuhan Bakteri
Porphyromonas Gingivalis” adalah benar-benar hasil karya saya sendiri, kecuali
kutipan yang sudah saya sebutkan sumbernya, belum pernah diajukan pada institusi
manapun dan bukan karya jiplakan. Saya bertanggung jawab atas keabsahan dan
kebenaran isinya sesuai dengan sikap ilmiah yang harus dijunjung tinggi.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada tekanan dari
pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi akademik apabila di kemudian hari

pernyataan ini tidak benar.

Jember, 29 Juli 2020
Yang menyatakan,

(Nurhalimah)
NIM 161610101038


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SKRIPSI

ANALISIS ANTIBAKTERI RESINOID DAUN TEMBAKAU KASTURI
TERHADAP BAKTERI Porphyromonas gingivalis

Oleh:
Nurhalimah
NIM 161610101038

Pembimbing :
Dosen Pembimbing Utama : Dr. drg. Banun Kusumawardani, M.Kes.
Dosen Pembimbing Pendamping : Dr. drg. | Dewa Ayu Susilawati, M.Kes.

Vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGESAHAN

Skripsi berjudul “Analisis Antibakteri Resinoid Daun Tembakau Kasturi Terhadap
Bakteri Porphyromonas gingivalis” telah diuji dan disahkan pada:

Hari, Tanggal : Senin, 29 Juli 2020

Tempat : Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Jember

Dosen Penguji Ketua Dosen Penguji Anggota

Dr. drg. Desi Sandra Sari, MDSc. drg. Yani Corvianindya Rahayu, M.KG
NIP 197512152003122005 NIP 197308251998022001

Dosen Pembimbing Utama Dosen Pembimbing Pendamping

Dr. drg. Banun Kusumawardani, M.Kes. Dr. drg. | Dewa Ayu Susilawati, M.Kes.
NIP 197005091999032001 NIP 196109031986022001

Mengesahkan,
Dekan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember,

drg. R Rahardyan Parnaadji, M.Kes., Sp.Pros.
NIP 196901121996011001

vii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RINGKASAN

Analisis Antibakteri Resinoid Daun Tembakau Kasturi Terhadap Bakteri
Porphyromonas gingivalis; Nurhalimah; 161610101038; 2020; 73 halaman;
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Penyakit periodontal memiliki prevalensi tertinggi selain karies diantara
semua penyakit gigi dan mulut. Salah satu upaya untuk mengobati penyakit
periodontal yaitu dengan debridemen yang disertai pemberian antibiotik untuk
mengeliminasi bakteri patogen yang sulit dijangkau, seperti di furkasi gigi. Bakteri
yang paling banyak ditemui pada kasus penyakit periodontal adalah
Porphyromonas gingivalis. Pemberian antibiotik untuk eliminasi bakteri patogen
tersebut masih memiliki efek samping yang beragam seperti; neurotoksisitas,
genotoksisitas dan yang paling yang paling menantang adalah terjadinya Multidrug
Resistance (MDR), oleh karena itu dibutuhkan agen antibakteri yang tidak bersifat
toksik terhadap jaringan normal namun spesifik pada bakteri. Agen antibakteri
berbahan dasar alam merupakan salah satu yang menjanjikan, salah satunya yaitu
tanaman Tembakau Kasturi. Eksplorasi Tembakau Kasturi sebagai agen antibakteri
masih sangat minim. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aktivitas antibakteri
resinoid daun Tembakau Kasturi terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis.

Jenis metode penelitian ini yaitu eksperimental laboratoris dengan
rancangan penelitian the post test only control group design. Tahapan-tahapan
penelitian ini yaitu ekstraksi daun tembakau Kasturi, fraksinasi resinoid, uji
antibakteri terhadap Porphyromonas gingivalis dan analisis data dengan Kruskal-
Wallis.

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan antibakteri resinoid daun
Tembakau Kasturi terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis sangat lemah
(resisten), ditunjukkan dengan adanya zona hambat pertumbuhan bakteri pada
waktu inkubasi 12 jam. Semua kelompok perlakuan resinoid tidak memiliki
perbedaan efek antibakteri yang signifikan, sedangkan untuk kelompok kontrol
pelarut tidak menunjukkan adanya efek antibakteri.

Saran yang dapat diberikan yaitu melakukan karakterisasi bakteri

Porphyromonas gingivalis lebih detail sampai uji biokimia dan uji genetis yang
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spesifik untuk mengetahui tingkat mutasi, melakukan optimasi konsentrasi resinoid
untuk menemukan konsentrasi optimal untuk menghambat pertumbuhan
Porphyromonas gingivalis, serta dilakukannya studi in silico untuk mengetahui
ikatan antara senyawa pada resinoid daun Tembakau Kasturi terhadap bakteri
Porphyromonas gingivalis.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan gigi dan mulut di Indonesia menjadi salah satu problematika
kesehatan yang cukup besar. Berdasarkan RISKESDAS 2018 sebanyak 57,6%
penduduk Indonesia mengalami masalah gigi dan mulut (Balitbangkes, 2018).
Salah satu penyakit gigi dan mulut yang memiliki prevalensi tinggi adalah penyakit
periodontal yang menempati peringkat ke-2 tertinggi setelah karies (Suanda, 2018).
Penyakit periodontal menyerang semua jenjang usia mulai dari anak-anak, remaja
bahkan orang dewasa (Mantiri et al., 2018).

Perawatan untuk penyakit periodontal yaitu debridemen jaringan dengan
Scalling and Root Planning (SRP) menggunakan instrumen. Perawatan ini
membersihkan plak atau kalkulus yang terakumulasi di jaringan periodontal
terutama di bagian sub gingiva (Hofer et al., 2019). Secara klinis, perawatan ini
masih memerlukan perawatan tambahan oleh karena sulitnya jangkauan untuk
debridemen pada beberapa bagian seperti furkasi gigi. Penatalaksanaan
antimicrobial Photodynamic Therapy (aPDT) dan pemberian agen antibakteri
dilakukan setelah perawatan SRP untuk mengeliminasi mikroba pencetus penyakit
periodontal yang dicurigai masih belum bisa dieliminasi dengan SRP (Pal et al.,
2019).

Mikroba yang menyebabkan penyakit periodontal terdiri dari berbagai
macam bakteri, salah satu yang mendominasi yaitu bakteri Porphyromonas
gingivalis. Bakteri ini tumbuh sangat baik di area subgingiva yang sulit dijangkau
oleh instrument karena bersifat anaerob obligat (Phillips et al., 2018).
Porphyromonas gingivalis membentuk ko-adhesi biofilm sehingga menyebabkan
respon inflamasi yang berlebihan dan mendestruksi jaringan. Eliminasi
Porphyromonas gingivalis setelah perawatan SRP dapat dengan memberikan agen
antibakteri. Berbagai agen antibakteri yang umum digunakan pada kasus penyakit
periodontal memberikan efek samping neurotoksisitas, genotoksisitas dan
menyebabkan multidrug resistance (MDR), selain itu Porphyromonas gingivalis

telah resisten terhadap beberapa agen antibakteri yang sudah ada (How et al., 2016
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& Ledezma & Contreras, 2019). Berdasarkan fakta tersebut, agen antibakteri
berbahan alam menjadi salah satu agen antibakteri yang menjanjikan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa beberapa tumbuhan memiliki sifat
antibakteri yang baik (Sriyono & Andriyani, 2013). Salah satu tumbuhan yang
berpotensi sebagai antibakteri adalah tembakau. Tembakau mengandung senyawa
antibakteri seperti flavonoid, polifenol dan resinoid (Fatimah, 2016, Yan et al.,
2019, Popova et al., 2019). Flavonoid pada daun tembakau memiliki antibakteri
yang baik (Fatimah, 2016). Penelitian Popova et al., (2019) menunjukkan bahwa
resinoid tembakau pada konsentrasi 25 dan 50 mg/ml dapat menghentikan
pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis ATCC 6633 dan Bacillus cereus.

Tembakau Kasturi dapat dimanfaatkan untuk agen antibakteri. Bagian dari
Tembakau Kasturi yang dimanfaatkan adalah daun koseran yang merupakan limbah
dan tidak memiliki nilai ekonomis. Pemanfaatan Tembakau Kasturi sebagai agen
antibakteri untuk diekstrak resinoidnya masih belum pernah diteliti, oleh karena itu
peneliti ingin menganalisis antibakteri resinoid daun Tembakau Kasturi dimulai
dari konesntrasi 6, 8, 10 dan 12 mg/ml, khususnya terhadap bakteri Porphyromonas
gingivalis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka dapat
dirumuskan permasalahan apakah resinoid daun Tembakau Kasturi pada
konsentrasi 6, 8, 10 dan 12 mg/ml dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Porphyromonas gingivalis?

1.3 Tujuan Penelitian
Menganalisis peran antibakteri resinoid daun Tembakau Kasturi pada
konsentrasi 6, 8, 10 dan 12 mg/ml terhadap pertumbuhan bakteri Porphyromonas

gingivalis.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Memberikan pengetahuan mengenai daya antibakteri resinoid daun Tembakau

Kasturi terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis.
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2. Sebagai acuan bahan dasar pembuatan agen antibakteri untuk terapi tambahan

setelah perawatan SRP pada penyakit periodontal.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tembakau

Tembakau merupakan tanaman semusim yang tergolong pada tanaman
perkebunan non pangan (Ali & Hariyadi, 2018). Selama ini, pemanfaatan tembakau
sebagai bahan utama dalam pembuatan rokok dan cerutu (Ridwan & Mukhlis,
2018). Bagian tanaman yang dimanfaatkan adalah daunnya, dengan Kriteria
tertentu, daun tembakau yang tidak memenuhi kriteria tidak dimanfaatkan dalam
industr rokok dan menjadi limbah (Nurnasari & Subiyakto, 2018)

2.1.1 Klasifikasi Tembakau

Berikut adalah klasifikasi tanaman tembakau menurut Matnawi (1997) :

Klas : Dycotyledoneae

Ordo : Personatae

Familia : Solanaceae

Sub Familia  : Nicotianae

Genus : Nicotiana

Species : Nicotiana tabaccum L.

Tanaman tembakau memiliki lebih dari 70 spesies di seluruh dunia dan
termasuk dalam famili solanaceae. Dua spesies yang banyak dibudidayakan karena
nilai ekonomis yang tinggi yaitu Nicotiana tabaccum L dan Nicotiana rustica
(Widiyanto, 2017).

2.1.2 Morfologi Daun Tembakau

Daun tembakau berbentuk bulat lonjong dengan ujung yang meruncing,
tulang daun menyirip, dan memiliki tangkai yang langsung menempel pada batang
(Matnawi, 1997). Tepi daun agak bergelombang dan licin serta ketebalan daun
bervariasi tergantung varietas budidaya. Letak mulut daun merata dan tumbuh
berselang-seling. Jumlah daun dalam satu tanaman sekitar 28 — 32 helai dengan
lebar daun 2 — 30cm (Ali & Hariyadi, 2018). Lihat gambar 2.1
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Gambar 2.1 Morfologi daun tembakau yang berbentuk lonjong dan bertangkai yang
menempel langsung pada batang (Sumber : Dokumentasi pribadi,
Ledokombo 28 September 2019)

2.1.3 Tembakau Kasturi

Tembakau Kasturi merupakan tembakau yang banyak dibudidayakan di
Kota Jember. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018) tahun 2014 dan 2015
Jember merupakan penghasil tembakau terbanyak di Jawa Timur sebesar 19.393
ton da 18.511 ton. Sejak tahun 2006 produksi tembakau di Jember cenderung
meningkat. Hal ini telah disebutkan oleh Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Timur
(2013) bahwa areal penanaman tembakau di Jember merupakan areal terluas
dibandingkan dengan areal penanaman di kota lain yang rata-rata luasnya dibawah
1000 hektar, sedangkan areal tembakau di Jember seluas 9.791 hektar .

Pembudidayaan Tembakau Kasturi dilakukan di musim kemarau yang
dikenal dengan istilah Vor Oogst (VO). Pengolahannya dilakukan secara krosok
(leaf type) dan proses pengeringannya termasuk dalam tipe burley, vyaitu
dikeringkan dengan bantuan sinar matahari secara langsung. Ciri khas lain yang
dimiliki oleh Tembakau Kasturi yaitu aroma yang dimiliki menyerupai coklat
(Fatimah, 2016).

Jenis Tembakau Kasturi yang dibudidayakan di Jember adalah Tembakau
Kasturi 1 dan Tembakau Kasturi 2 (gambar 2.3) yang merupakan hasil pemuliaan
berdasarkan SK Mentan No0:132/Ktps/SR.120/2 2007 dan
No0:33/Ktps/SR.120/2/2007 (Herminingsih, 2014). Kedua varietas tersebut
dideskripsikan secara lengkap pada tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Karakteristik Tembakau Kasturi 1 dan Kasturi 2

Karakteristik Kasturi 1 Kasturi 2

Asal varietas Seleksi massa positif kasturi  Seleksi massa positif kasturi
mawar, Jember Ledok Ombo

Bentuk daun Lonjong Lonjong

Ujung daun Meruncing Meruncing

Tepi daun Rata Rata

Permukaan daun Rata Rata

Phylotaxi 2/5 putar ke Kiri 2/5 putar ke Kiri

Indeks daun 0,486 0,529

Jumlah daun 16 — 19 lembar 17 — 19 lembar

Produksi 1,75 ton krosok / ha 1,75 ton krosok / ha

Indeks mutu 81,75+ 0,98 82,40 + 1,03

Kadar nikotin 3,21+ 0,08 3,564 £ 0,04

Sumber : http://balittas.litbang.pertanian.go.id

2.1.4 Kandungan Antibakteri Daun Tembakau

Daun tembakau mengandung lebih dari 4000 senyawa kimia yang beberapa
diantaranya dapat berperan sebagai antibakteri (Davis & Nielson, 1999; Bakht et
al., 2012). Berbagai senyawa bioaktif yang terkandung dalam daun tembakau yang
dikeringkan diantaranya yaitu : asam amino, asam lemak, polifenol, alkaloid, dan
produk aromatik resinoid yang mengandung berbagai macam kelompok senyawa
bioaktif (Tirosastro dan Murdiyati, 2010, Popova et al.,). Ameya et al., (2017) telah
melaporkan bahwa ekstrak daun tembakau memiliki aktivitas antibakteri yang baik
pada kultur bakteri uropatogen (Gambar 2.2). Hal ini diduga oleh karena senyawa
Pyridine, 3-(1-methyl-2-pyrrolidinyl)- yang berspektrum luas.

Pyridine, 3-(1-methyl-2-pyrrolidinyl)- merupakan bagian dari senyawa
volatil yang didapatkan dari ekstrak etil asetat daun tembakau. Ekstrak tersebut
kemudian dianalisis dengan GC-MS. Pyridine, 3-(1-methyl-2-pyrrolidinyl)-(S)
memiliki peak tertinggi. Rumus kimia dari senyawa ini adalah CioH14N2 dengan
waktu retensi 7.57 (Ameya et al., 2017).
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Gambar 2.2 Daya hambat ekstrak daun tembakau terhadap beberapa bakteri [PA — P.
aeruginosa ; KP — K. pneumonia, ; SA—S. aureus ; CSA — Clinical S. aureus
; SE — Salmonella enterica ; MS — Micrococcus Sp ; PM — P. mirabilis ; BKS
— biofilm forming Klebsiella sp.; BEC — biofilm forming E. Coli] (Sumber :
Amyea et al., 2017)
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2.3 Resinoid

Resinoid merupakan salah satu produk aromatik yang didapatkan dari
tanaman tembakau (Tasheva et al., 2019). Resinoid memiliki aroma yang sangat
spesifik. Beberapa senyawa yang terdapat di resinoid tembakau yaitu; asam fenol,
nikotin, fitol, n-eikosanol, asam linoleat, asam palmitat dan yang lainnya. Resinoid
daun tembakau memiliki sifat antibakteri dan sudah diuji pada bakteri
Staphylococcus epidermidis dan Satphylococcus aureus (MBC 0,2%) (Popova et
al., 2015.

Varietas tanaman tembakau juga menentukan komponen dan sifat
antibakteri yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Popova et al., (2019)
menunjukkan bahwa tiga varietas tanaman tembakau yaitu; Burley Tobacco (BU),
flue-cured Virginia Tobacco (FCV) dan Oriental Tobacco (OR) masing-masing
memiliki kandungan senyawa bioaktif dengan kadar dan kemampuan antibakteri
yang berbeda. Resinoid tembakau dengan kemampuan antibakteri yang tinggi
dimiliki oleh varietas Oriental Tobacco, sedangkan dua varietas yang lain tidak
memiliki sifat antibakteri yang signifikan.

Kemampuan antibakteri resinoid tembakau yang berbeda-beda pada setiap
varietas tembakau diduga karena kandungan hidrokarbon yang tinggi. Resinoid
Oriental Tobacco mengandung senyawa bioaktif yang lebih kompleks dan
kandungan nikotin yang sangat rendah (5,73%) dibandingkan dengan varietas
Burley Tobacco (28,27%) dan flue-cured Virginia Tobacco (45,71%). Kandungan
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asam fenolat juga berbeda pada setiap varietas, Oriental Tobacco dan flue-cured
Virginia Tobacco memiliki kandungan asam fenolat yang lebih tinggi dibandingkan

dengan Burley Tobacco (Popova et al., 2015).

2.4 Porphyromonas gingivalis

2.4.1 Klasifikasi Porphyromonas gingivalis

Parks, D. H. et al., (2018) pada “The Genome Taxonomy Database”
(GTDB) mengklasifikasikan Porphyromonas gingivalis dalam taksonomi sebagai
berikut:

Kingdom  : Bacteria

Phylum : Bacteriodetes

Class : Bacteroides

Ordo : Bacteriodales

Family : Phorpyromonadaceae
Genus : Porphyromonas

Species : Porphyromonas gingivalis

2.4.2 Morfologi Porphyromonas gingivalis

Porphyromonas gingivalis merupakan bakteri gram negatif non-motil
yang terlibat dalam patogenesis penyakit periodontal. Bakteri ini membentuk
koloni hitam pada kultur blood agar, lihat gambar 2.4. warna hitam pada kultur
tersebut muncul setelah 6 sampai 10 hari oleh karena akumulasi heme yang telah
teroksidasi (Shah dan Collinns, 1998 dalam How et al., 2016). Pertumuhan
Porphyromonas gingivalis dipengaruhi oleh suhu dan adanya karbohidrat. Suhu
maksimal untuk pertumbuhan Porphyromonas gingivalis vyaitu 37° C.
Porphyromonas gingivalis dapat tumbuh pada media agar darah (blood agar) dan
media Brain Heart Infusion (BHI) (Ashshobirin et al., 2014; Kadowaki et al.,
2004).
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Gambar 2.4 Kultur bakteri Porphyromonas gingivalis pada blood agar (sumber : How et
al., 2016)

Bakteri Porphyromonas gingivalis memiliki beberapa faktor virulen
dalam penyakit periodontal, yaitu enzim hyaluronidase, aminopeptidase,
kolagenasi dan lipopolisakarida. Lipopolisakarida merupakan komponen penting
pada membrane sel dengan komponen yang terdiri dari o-antigen, oligosakarida dan
lipid A. Lipid A merupakan komponen yang paling dalam pada regio biologi aktif
dari lipopolisakarida berperan pada deregulasi system imun bawaan, berinteraksi
dengan toll-like receptor 2 dan 4. Pola alkilasi pada lipid A sangat heterogen dan
membantu bakteri mampu bertahan pada host. Secara keseluruhan lipopolisakarida
mampu mengaktivasi respon inflamasi pada host dan dapat mengganggu proses

remodeling (How et al., 2016).

2.5 Mekanisme Agen Antibakteri

Mekanisme kerja antibakteri terdapat dua, yaitu bakteriostatik dan
bakterisidal. Mekanisme antibakteri yang menyebabkan bakteri mati disebut
dengan bakterisidal, sedangkan antibakteri yang menghambat pertumbuhan bakteri
disebut dengan bakteriostatik. Kedua mekanisme ini sulit untuk ditentukan karena
tidak ada batas yang jelas, pada agen antibakteri yang bersifat bakteriostatik mampu
berubah menjadi bakterisidal apabila konsentrasinya tinggi (Aminov, 2010).

Mekanisme antibiotik yang tergolong dalam bakterisidal diantaranya yaitu
dengan merusak dinding sel bakteri. Contoh dari golongan obat ini yaitu obat-
obatan (3-laktam. Obat-obatan ini melakukan proses disintegrasi pada peptidoglikan
dengan memecah peptida yang menyambungkan antara lapisan peptidoglikan.

Contoh obat lain yang menargetkan dinding sel bakteri yaitu daptomycin yang
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mendepolarisasi membran yang bergantung pada kalsium, sehingga menyebabkan
penghentin sintesis makromolekul dan menghancurkan dinding sel bakteri
(Kohanski et al., 2010 ; Alborn et al., 1991 dalam Etebu dan Arikekpar, 2016).
Mekanisme kerja antibakteri bakterisidal dapat dilihat pada gambar 2.5.

Agen antibiotik yang bekerja dengan mekanisme bakteriostatik
menghambat pertumbuhan bakteri, contoh dari golongan ini adalah klindamisin dan
kloramfenikol. Sintesis protein pada bakteri dihambat sehingga pertumbuhan
bakteri terhambat bahkan terhenti. Antibiotik golongan bakteriostatik tidak
memproduksi radikal bebas seperti hidroksil, sehingga DNA tidak terganggu dan
bakteri tetap bertahan (Bertanova et al., 2013)
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Gambar 2.5 Mekanisme kerja antibiotik bakterisidal oleh aminoglikosid, quinonolon dan
B-laktam yang menstimulasi oksidasi NADH melalui rantai transport elektron
yang bergantung pada siklus TCA. Rantai tranport elektron juga menstimulasi
superoksida yang dapat merusak DNA, lipid dan protein sehingga
menyebabkan kematian sel. (Sumber : Kohanski et al., 2010)
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2.6 Mekanisme resisten antibiotik

Resistensi bakteri terhadap antibiotik dapat disebabkan oleh transfer gen
pada bakteri secara horizontal dan vertikal. Gen resisten ditransfer melalui elemen-
elemen genetik seperti plasmid, bakteriofag dan transporon. Mekanisme resisten
yang terjadi yaitu transformasi, konjugasi dan transduksi. Ketika gen resisten telah
ditransfer pada bakteri, maka kemampuan resisten lebih besar. Oleh karena itu,
tingkat resistensi bakteri semakin lama semakin besar (Burmeister, 2015).

Bakteri yang memiliki gen resisten dapat menolak antibiotik untuk masuk
ke dalam sel dengan melakukan pemompaan, memodifikasi protein target antibiotik
dan menghasilkan enzim untuk memecah antibiotik. Pemompaan atau dikenal
dengan efflux pump yang dilakukan oleh bakteri terjadi sebelum antibiotik kontak
dengan targetnya. Pemompaan dilakukan oleh protein transpor membran hasil dari
coding terhadap gen resisten. Selain pemompaan, bakteri juga telah memiliki enzim
degradasi antibiotik dan protein target yang telah dimodifikasi. Enzim degradasi
antibiotik menghancurkan antibiotik sehingga antibiotik tidak aktif dan tidak
pernah berkontak dengan target. Sedangkan protein target yang telah termodifikasi
contohnya adalah penicillin binding protein yang ada pada lapisan peptidoglikan.
Ketika struktur protein telah berubah oleh karena coding gen yang bersifat resisten,
maka struktur protein berubah dan tidak kompatibel lagi dengan antibiotik (Pratiwi,

2017). Diagram berbagai macam resisten antibitotik dapat dilihat pada gambar 2.6.
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Gambar 2.6 Berbagai mekanisme resistensi pada antibiotik (I) bakteri dengan efflux pump
dan protein target yag telah mengalami modifikasi (1) dan (111) bakteri dengan
efflux pump dan (V) bakteri dengan protein yang telah termodifikasi. (Sumber
: Asif et al., 2018)
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2.7 Kerangka Konsep Penelitian

12

Daun Tembakau Kasturi
Maserasi dengan
Metanol dan N-Heksan
b
Ekstrak Daun Tembakan Kasturi

n-heksan 100%
n-heksan 50% DCM 50%

Fraksinasi + DCM 100%
DCM 50% etil asetat 50%

Resinoid

Enil asetat 100%

GC-MS

l ]
Hidrokarbon Terpenoid Ester
¥
Resinoid (n-heksan + DDCM)
v hd v
Merusak M;:Jg:el;ah Menghambat
membran sel por ion respirasi sel
Agen
\ Antibakteri /

Terapi Periodontitis

2.8 Hipotesis Penelitian

Resinoid daun Tembakau Kasturi memiliki daya hambat terhadap

pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian
Metode yang digunakan untuk penelitian ini yaitu eksperimental laboratoris
dengan rancangan The posttest only control group design.

3.2 Tempat Penelitian

a. Fakultas Farmasi Universitas Jember untuk melakukan pengeringan limbah
daun Tembakau Kasturi dan ekstraksi resinoid limbah daun Tembakau Kasturi.

b. Pembuatan resinoid daun Tembakau Kasturi dilakukan di Laboratorium Kimia
(Drug Utilization and Discovery Research Group - DUDRG) Fakultas Farmasi
Universitas Jember.

c. Pengenceran resinoid daun Tembakau Kasturi di Laboratorium Farmasetika
Fakultas Farmasi Universitas Jember.

d. Uji aktivitas antibakteri dilakukan di Laboratorium Bioscience Rumah Sakit

Gigi dan Mulut, Universitas Jember.

3.3 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2019 — Juli 2020, yang
telah memperoleh perizinan dan persetujuan layak etik dari Unit Etika dan

Advokasi, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Jember (Lampiran 3.1)

3.4 Variabel Penelitian

a. Variabel bebas
Variabel bebas pada penelitian ini adalah Resinoid daun Tembakau Kasturi
(Nicotiana tabacum) pada konsentrasi 6 mg/ml, 8 mg/ml, 10 mg/ml dan 12
mg/ml serta waktu paparan yaitu 3 jam, 6 jam, 12 jam, 24 jam dan 48 jam.

b. Variabel Terikat
Variabel terikat pada penelitian ini adalah pertumbuhan bakteri dengan
parameter berupa diameter zona hambat bakteri Porphyromonas gingivalis.

c. Variabel terkendali
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Variabel terkendali pada penelitian ini adalah isolate bakteri Porphyromonas
gingivalis ATCC 33277 1,5 x 10® CFU, media blood agar, diameter kertas
cakram (6 mm), suhu inkubasi (37°C), daun Tembakau Kasturi yang sesuai

kriteria sampel, dan sterilisasi alat dan bahan.

3.5 Definisi Operasional

a. Resinoid daun Tembakau Kasturi (Nicotiana tabacum L.) merupakan ekstrak
dari daun tembakau jenis kasturi berkualitas rendah yang diambil pada daun
bagian bawah, berasal dari Kecamatan Ledokombo, Kabupaten Jember, Jawa
Timur yang diekstrak dengan metode maserasi dan fraksinasi menggunakan
methanol, n-hexane, dan ethyl acetate dan telah bebas nikotin dengan indikator
warna kuning saat diuji dengan reagen dragendorff. Konsentrasi yang
digunakan adalah 6 mg/ml, 8 mg/ml, 10 mg/ml dan 12 mg/ml. Parameter
senyawa bioaktif dengan dilakukannya uji GC-MS.

b. Zona hambat adalah wilayah jernih di sekeliling kertas cakram dan diukur
dengan jangka sorong dalam satuan milimeter untuk mengetahui kekuatan daya
hambat resinoid daun Tembakau Kasturi (Nicotiana tabaccum L) terhadap
pertumbuhan Porphyromonas gingivalis.

c. Porphyromonas gingivalis merupakan stok bakteri Gram negatif anaerob
berbentuk batang dari Laboratorium Bioscience, Rumah Sakit Gigi dan Mulut
Universitas Jember yang telah diidentifikasi melalui pemeriksaan pengecatan
Gram.

d. Uji daya hambat merupakan suatu metode untuk mengetahui kemampuan agen
antibakteri yang ditandai dengan terbentuknya daerah bening di sekeliling
kertas cakram pada waktu pengamatan 3, 6,12, 24 dan 48 jam metode yang

digunakan yaitu disc diffusion oleh Kirby-Bauer.
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3.6 Pengelompokan Sample Penelitian

Terdapat kelompok perlakuan dengan empat kertas cakram pada

perlakuan ekstrak resinoid, dua kertas cakram untuk masing-masing kelompok

pelarut :

a. Pelarut | . DMSO 0,8% dengan 2 kertas cakram pada sampel
bakteri

b. Pelarut Il . DMSO 1,6% dengan 2 kertas cakram pada sampel
bakteri

c. Pelarut Il . DMSO 3,2% dengan 2 kertas cakram pada sampel
bakter

d. Pelarut IV : DMSO 6,4% dengan 2 kertas cakram pada sampel
bakteri

e. Perlakuanl : resinoid konsentrasi 6 mg/ml sebanyak 4 kertas cakram
pada sampel bakteri

f. Perlakuan2 : resinoid konsentrasi 8 mg/ml sebanyak 4 kertas cakram
pada sampel bakteri

g. Perlakuan3 : resinoid konsentrasi 10 mg/ml sebanyak 4 Kkertas
cakram pada sampel bakteri

h. Perlakuan4 : resinoid konsentrasi 12 mg/ml sebanyak 4 kertas

cakram pada sampel bakteri

Sehinga jumlah sampel kertas cakram yang akan digunakan pada penelitian

adalah sebanyak 24 kertas cakram dan dilakukan penghitungan oleh 3 pengamat.

3.7 Alat dan Bahan Penelitian

3.7.1 Alat Penelitian

Alat untuk ekstraksi resinoid yaitu :

a.
b.
C.
d.

Toples kaca dilengkapi dengan tutupnya
Gelas ukur
Labu erlenmeyer

Tabung reaksi

Alat untuk pengenceran konsentrasi ekstrak yaitu :
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Mikropipet

T @

Tabung reaksi

Thermolyne

a2 o

Timbangan milimeter

Mikrotip

Microtube

Microfilter 0,22um miliphore (MA 01730, USA)
Syringe

> «Q oo

Alat untuk uji antibakteri yaitu :
Tabung erlenmeyer
Petridish tidak bersekat
Ose

Bunsen

o &

a2 o

Tabung reaksi
Spreader

Desikator

o« oo

Jangka Sorong

I. Mikropipet

3.7.2 Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya :
a. Daun Tembakau Kasturi diperolen dari Kecamatan Ledokombo,

Kabupaten Jember, Jawa Timur

=

Bakteri Phorpyromonas gingivalis
Media blood agar plate

Media BHIB

Aquadest

o o

Masker dan sarung tangan
HCI 10%
Methanol

o «Q o

i. Ethyl acetate

J-  N-hexane
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k. Aguadest

I. Reagent dragendorf

m. Blank dics 6mm

n. Spidol dan kertas label

0. Masker dan sarung tangan

3.8 Prosedur Penelitian

3.8.1 Tahap Persiapan
Tahap persiapan Persiapan penelitian dimulai dengan surat ijin penelitian
(Lampiran 3.1).

3.8.2 Ekstraksi dan fraksinasi resinoid daun Tembakau Kasturi

Daun tembakau dicuci bersih dan dikeringkan dengan cara kering angin pada
suhu kamar. Daun tembakau yang sudah kering dihaluskan dengan menggunakan
blender. Daun tembakau yang sudah dihaluskan kemudian ditimbang sebanyak 100
gram dan dimasukkan dalam labu Erlenmeyer dan ditambahkan methanol dengan
perbandingan 1 (sampel) : 6 (pelarut) kemudian didiamkan 10 menit. Ekstrak
metanol disaring sampai pelarut jernih kemudian ditambahkan n-heksan dan distirer
selama 20 menit. Ekstraksi n-heksan ditambahkan HCI 10% kemudian distirer
selama 30 menit kemudian diuji dengan Dragendorff Reagent untuk menguji bebas
nikotin (Qian et al., 2014 dan Afdilla, 2019).

Hasil evaporasi yang dihasilkan kemudian dimasukkan ke dalam kolom
kromatografi yang sudah diisi dengan silica gel. selanjutnya diberi pelarut n-heksan
100%; n-heksan 50%; DCM (Dichloromethane) 50%; DCM 100%; DCM 50%; etil
asetat 50% dan etil asetat 100% (Qian et al., 2014 dan Afdilla, 2019).

Hasil ekstraksi dari soft kromatografi dianalisis menggunakan GC-MS
Thermo 1SQ (ThermoFisher, Radano, Italy) yang dilengkapi dengan kolom DB-
5MS, digunakan sistem ionisasi elektron dengan energi ionisasi 70Ev. Gas helium
digunakan sebagai gas pembawa pada laju aliran konstan 1ml/menit. Sampel
ekstrak kental daun Tembakau Kasturi sebanyak 1M1 diinjeksikan ke GC-MS yang
dioperasikan dengan kolom kaca panjang 30 m, diameter 0,25 mm dan ketebalan

0,25 um. Temperatur kolom diprogram dari suhu awal 160°C, kemudian ditahan
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selama 2 menit, setelah itu suhu kolom ditingkatkan 10° C/menit sampai 210°C,
selanjutnya ditahan selama 35 menit kemudian suhu kolom ditinggikan kembali 10°
C/menit hingga mencapai 250°C. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan software GC-MS yang dilengkapi dengan perpustakaan senyawa.
Hasil berupa kromatogram-kromatogram dan spektra massa digunakan untuk
analisis kualitatif berupa struktur senyawa (Qian et al., 2014 dan Afdilla, 2019).

3.8.3 Pengenceran resinoid daun Tembakau Kasturi

Penelitian ini menggunakan resinoid daun tembakau daun kasturi yang
diencerkan menggunakan DMSO 1%. Pengenceran dilakukan dengan
menggunakan rumus :

V1.M1=V2.M>

Ket:
V1: Volume awal ekstrak resinoid daun tembakau
M2: Konsentrasi awal ekstrak resinoid daun tembakau
V2: Volume akhir ekstrak resinoid daun tembakau
M2: Konsentrasi akhir ekstrak resinoid daun tembakau
FHasil penghitungan kebutuhan DMSO dan resinoid terlapir di Lampiran 3.2

3.8.4 Pembuatan Media Kultur

Pada penelitian ini digunakan media kultur Blood agar yang ditambahkan
5% sheep blood yang siap digunakan dan sudah dikemas dalam petridish. Blood
agar base didapatkan dari laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran, Blood
Agar (base) — Merck KGaA 1.10886.0500. 10 gram blood agar base dilarutkan
dengan aquades, kemudian di stirrer dengan magnetic stirrer dan hot plate. Blood
agar kemudian disterilkan dengan autoclave selama 15 menit dengan suhu 121°C.
Sheep blood ditambahkan setelah suhu blood agar base 40°C, dihomogenkan.
Media yang telah homogen dituangkan ke petri (Merck Microbiology Manual 121"
Ed, diakses pada Juni 2020).

3.8.5 Pembuatan suspensi bakteri Porphyromonas gingivalis
Suspensi dibuat dengan mengambil 1 ose bakteri Porphyromnas gingivalis

dari sediaan biakan dan dilarutkan dalam 1cc larutan saline/PZ pada tabung reaksi
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hingga mencapai 0,5 Mc farland atau sebanding dengan jumlah bakteri 1,5x108
CFU/mL. Tahap pembuatan suspensi Porphyromonas gingivalis dilakukan di

dalam laminar flow, sehingga steril (Cappucino & Sherman, 2014).

3.8.6 Inokulasi bakteri

Inokulasi bakteri dilakukan menggunakan teknik spread plate pada media
kultur blood agar plate pada bakteri Porphyromonas gingivalis. Media kultur
terlebih dahulu dibagi menjadi empat bagian menggunakan spidol, dan diratakan di
atas permukaan media kultur menggunakan swab steril hingga merata sebanyak

100pl. Tahapan inokulasi dilakukan di dalam laminar flow (Bereksi et al., 2018).

3.8.7 Uji daya hambat antibakteri

Uji daya hambat antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode disc-
diffusion pada media kultur Blood agar plate pada uji antibakteri Porphyromonas
gingivalis. Kertas cakram steril 6 mm direndam dengan resinoid daun Tembakau
Kasturi konsentrasi 6 mg/ml, 8 mg/ml, 10 mg/ml dan 12 mg/ml. Sebagai kontrol
pelarut kertas cakram steril 6mm dioles dengan bahan DMSO 0,8%, 1,6%, 3,2%
dan 6,4% (Cappucino & Sherman, 2014).

Cakram direndam pada tiap kelompok perlakuan selama 30 menit.
Kemudian kertas cakram tersebut ditempelkan di atas masing-masing permukaan
media kultur yang telah diinokulasi dengan biakan bakteri menggunakan pinset
steril. Setelah itu, kertas cakram ditekan secara perlahan menggunakan pinset steril
untuk memastikan bahwa kertas cakram sudah benar-benar menempel pada
masing-masing media kultur yang digunakan. Cara peletakan kertas cakram pada
media kultur untuk kelompok pelarut 1 s/d pelarut IV dilakukan seperti pada
kelompok perlakuan. Tahapan uji antibakteri dilakukan di dalam laminar flow.
Media kultur dibalik supaya uap pada permukaan tutup media kultur tidak jatuh
mengenai permukaan media kultur. Kemudian, dilakukan inkubasi selama 3, 6, 12,
24 dan 48 jam pada suhu 37° C dengan kondisi anaerobik (Cappucino & Sherman,
2014).

3.8.8 Pengukuran Zona Hambat
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Pengukuran diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas
gingivalis dilakukan menggunakan jangka sorong sebanyak 3 kali oleh 3 orang
pengamat yang berbeda. Pengukuran dilakukan setelah inkubasi bakteri selama 12,
24, 36 dan 48 jam. Zona hambat adalah daerah atau wilayah jernih yang tampak di
sekeliling kertas cakram. Konsentrasi dikatakan memiliki aktivitas terhadap
mikroorganisme apabila diameter zona hambat lebih dari 7 mm. Cara pengukuran
zona hambat yaitu apabila zona hambat berbentuk lingkaran maka pengukuran
dilakukan dengan mengukur diameter dari zona hambat. Apabila zona hambat
berbentuk lonjong, maka pengukuran dilakukan pada diameter zona hambat yang

panjang (misal a mm) dan diameter zona hambat yang pendek (misal b mm)

kemudian keduanya dijumlah dan dibagi dua. Jadi diameter zona hambatnya = azi

(Majidah, 2014).
Hasil pengukuran dikelompokkan ke dalam klasifikasi Popova (2019),
yaitu:
e Resisten (tidak memiliki sifat antibakteri / memiliki kemampuan antibakteri
yang tidak signifikan) apabila diameter zona hambat < 12 mm
e Cukup sensitif (memiliki kemampuan antibakteri yang moderat) apabia
diameter zona hambat 12 — 18 mm
o Sensitif (kemampuan antibakteri sangat kuat) apabila diameter zona hambat

> 18 mm

Gambar 3.1 Pengukuran zona hambat bakteri yang berbentuk lonjong dan desain peletakan
disc, a: diameter terpendek, b: diameter terpanjang, warna putih
menunjukkan kertas cakram ukuran 6 mm, warna hijau menunjukkan zona
hambat,warna merah menunjukkan media agar.
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3.9 Analisis Data

Pada penelitian ini, data yang didapat dianalisis menggunakan SPSS, yang
diawali dengan uji normalitas data. Apabila data berdistribusi normal maka uji
selanjutnya yaitu dengan One Way ANOV A apabila data tidak berdistribusi normal
maka data akan diuji dengan Kruskal Wallis.

3.10 Bagan Alur Penelitian

Daun Tembakau Kastun

I

Dikering anginkan selama 7 han, kemudian dihaluskan

A

Dilakukan ekstraksi dengan pelarut metanol dan n-heksan, nikotin dihilangkan dengan menambahkan HCI
10%, kemudian difraksi dengan metode kromatografi kolom dengan lima pelarut : n-heksan 100%, n-
heksan 50% + DCM 50%, DCM 100%, DCM 50% + etil asetat 50% dan etil asetat 100%

l

Didapatkan 5 fraksi

!

Screening senyawa sembranoid dengan GC-MS

!

| Resinoid (n-heksan) |

|

|

KI: KIII - KV: KVII: KVII:
Metronidazole DMSO 1,6% DMSO0 6,4% Resinoid Resinoid
2% fmg/ml 12mg/ml
. KIV: KVI: KVIIL:
DMSO 0,8% DMSO 3,2% Resinoid Resinoid
6mg/ml 10mg/ml
¥ 4 ¥ L 4 ¥

Uji daya hambat pertumbuhan Porphyromonas gingivalis

I

Pengukuran diameter zona hambat pada inkubasi 3, 6, 12, 24, dan 48 jam

I

Uji daya hambat pertumbuhan Porphyromonas gingivalis

l

Analisis data
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa

hal berikut :

a.

Resinoid daun Tembakau Kasturi tidak memiliki daya hambat secara
signifikan terhadap pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis yang
merupakn bakteri penyebab penyakit periodontal

Waktu paling efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri

Porphyromonas gingivalis adalah 12 jam inkubasi

5.2 Saran

a.

Identifikasi bakteri perlu dilakukan lebih detail sampai uji biokimia dan uji
genetis yang spesifik

Melakukan identifikasi pertumbuhan bakteri untuk menentukan fase
pertumbuhan logaritmik yang tepat

Eliminasi senyawa hidrokarbon pada resinoid daun Tembakau Kasturi,
sehingga didapatan isolat senyawa bioaktif yang memiliki kemampuan
antibakteri yang baik

Perlu dilakukan penelitian secara in silico untuk mengetahui resistensi

bakteri Porphyromonas gingivaslis
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Lampiran 3.2 Perhitungan Pengenceran Resinoid dan DMSO

i) Pembuatan stok resinoid daun tembakau Kasturi
100 mg resinoid yang didapat dilarutkan menggunakan 800ul DMSO 100%
sehingga diperoleh konsentrasi stok 125.000 pg/ml.

i) Pembuatan DMSO konsentrasi 6,4% untuk resinoid konsentrasi 12000

pg/ml
Vi.Ng = V2. N2
100 ul . 12000 pg/ml = V2. 125000 pg/ml
6,4 ul = V2

6,4%

Konsentrasi DMSO =
100 pl

X 100% = 6,4%

Pengenceran DMSO menggunakan serial dilution digunakan untuk
mendapat DMSO konsentrasi 3,2%, 1,6%, dan 0,8%.
iii) Pembuatan resinoid konsentrasi 12.000 pg/mi
V1. Ny = V2. N2
700 pl . 12000 pg/ml V> 125000 pg/ml
67,2 pl V>

Sehingga untuk mendapatkan resinoid daun tembakau Kasturi

konsentrasi 12.000 pg/ml dibutuhkan 67,2 pl resinoid daun tembakau
Kasturi dengan ditambah 632,8 ul aquadest.
iv) Pembuatan resinoid konsentrasi 10.000 pg/ml
Vi.Ng = V2. N2
700 pl . 10000 pg/mi V> 125000 pg/ml
56 pl = V2

Sehingga untuk mendapatkan resinoid daun tembakau Kasturi

konsentrasi 12.000 pg/ml dibutuhkan 56 pl resinoid daun tembakau Kasturi
dengan ditambah 644 pl aquadest.
v) Pembuatan resinoid konsentrasi 8.000 pg/ml
V1. N; = V2. N2
700 pl . 8000 pg/ml V2. 125000 pg/ml
44,8 ul V2
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Sehingga untuk mendapatkan resinoid daun tembakau Kasturi
konsentrasi 12.000 pg/ml dibutuhkan 44,8 ul resinoid daun tembakau
Kasturi dengan ditambah 655,2 ul aquadest.

vi) Pembuatan resinoid konsentrasi 6.000 pg/ml
Vi.Np = V2. N2
700 pl . 6000 pg/ml V2. 125000 pg/ml
33,6 pl V>

Sehingga untuk mendapatkan resinoid daun tembakau Kasturi
konsentrasi 12.000 pg/ml dibutuhkan 33,6 pl resinoid daun tembakau
Kasturi dengan ditambah 666,4 pl aquadest.
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Lampiran 3.3 Alat dan Bahan

45

No

Gambar

Keterangan

Blender

Timbangan
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Destilator

Orbital Shake

Magnetic Stirrer
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Rotary Evaporator

Kolom Kromatografi

Daun Tembakau Kasturi Kering
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Serbuk daun Tembakau Kasturi

Methanol, N-Hexane, Ethyl
Acetate, Dichloromethane

HCI 10%

Reagen Dragendorff



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

49

Silica Gel

Stok  murni  Porphyromonas

gingivalis

Lampiran 3.4 Dokumentasi Prosedur Penelitian

Maserasi dan Penyaringan ekstrak methanol daun Tembakau Kasturi
S|
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Fraksinasi Ekstrak Daun Tembakau Kasturi
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Regenerasi Bakteri Porphyromonas gingivalis

o1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

52

Pembuatan Suspensi Bakteri Porphyromonas gingivalis dengan standar
0,5McFarland
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Killing sampel yang telah selesai diuji
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Lampiran 4.1 Hasil anlisis GC-MS Resinoid Daun Tembakau Kasturi

Chromatogram C:\GCMSsolution\Data\Project I\analisa tembakau\Fraksi 2.qgd
intensity TIC
[8.019,084 =

T T T T T T T T T T
100 200 300 400 50.0 60.0
Peak Report TIC
Peak# R.Time Area  Area% Height Height% Name
1 4.019 1061101 0.07 256363 0.39 Hexadecane (CAS) n-Hexadecane
2 4.163 3039135 021 593091 090 1-Heptad (CAS) Hexahydroapl
3 4285 11073989 076 1744202 264 5.9-Undecadien-2-one, 6, 10-dimethyl-, (E)- (C
4 4.532 75561055 5.16 2702735 408 NERYL ACETONE
5 5.381 33832773 231 1956528 296 Phenol, 2.4-bis(1,1-dimethylethyl)- (CAS) 2.4
6 5491 36587358 250 1990363 3.01 Oxalic acid, cyclobexylmethyl tridecyl ester
7 6.352 54561158 in 2777120 4.20 2-Hexyl-1-octanol
8 6.542 21660327 148 2196808 3.32 2- Bromopropionic acid, pentadecyl ester
9 6.763 13550278 092 1564904 236 1-Dodecanol (CAS) n-Dodecanol
10 6.941 23029247 1.57 1536867 232 NEOPHYTADIENE
1n 7.368 23041112 1.57 1149872 1.74 Isopropyl myristate
12 7.823 82254003 5.61 4363435 6.59 2-Pentadecanone, 6,10, 14-timethyl- (CAS) 6,
13 8732 76111834 5.19 3638802 5.50 1-Pentadecanol (CAS) Pentadecanol
14 9.093 65476382 447 3832584 5.79 Hexadecanoic acid, methyl ester (CAS) Methy
15 9.442 8455522 0.58 637721 0.96 ZZ-10,12-Hexadecadicnal
16 10278 167193069 1141 6535055 9.87 FARNESYL ACETONE C
17 10999 937007 0.06 112163 0.17 Dinonyl disulfide, isomer mix
18 11287 2207901 0.15 208046 031 1-lodo-2-methylundecane
19 11954 20611673 141 1037988 1.57 2-Bromotetradecane
20 12314 31722239 216 2042768 3.09 Methyl dodecyl ether
21 13.050 42398321 289 1763752 267 17-Octadecenoic acid, methyl ester (CAS) ME
2 13.568 29979144 205 2166848 3.27 9,12-Octadecadienoic acid (Z,Z)-, methyl estes
23 13.967 3530216 024 242876 0.37 Azulenol4,5-b|furan-2.9-dione, 9a-{(acetyloxy
24 14.430 53671908 3.66 3436644 5.19 9,12,15-Octadecatriencic acid, methyl ester, (2
25 14.742 18432791 1.26 1038606 1.57 4.8,13-Cyclotetradecatriene-1,3-diol, 1.5.9-trix
26 15918 15496715 1.06 718960 1.09 4.8,13-Cyclotetradecatriene- 1 3-diol, 1,5,9-trir
27 16781 154503573 1054 4655123 7.03 (1E13Z)-11813-LABDADIEN-8-OL
28 18.049 17827965 1.2 741949 1.12 Eicosane
29 18,785 28135380 1.92 1081639 1.63 14- BETA.-H-PREGNA
30 19.118 14925387 .02 736683 L11 (12Z)-ABIENOL
3l 2049 22582980 1.5 954649 144 (12Z)-ABIENOL
32 2224 5511474 0.38 248239 0.38 2-Propenoic acid, 3-(4-methoxyphenyl)-, 2-cth
kX) 2849 2538974 0.17 77410 0.12 Eicosane
34 24.549 3470195 0.24 137750 021 Do (CAS) n-Ix
s 26.151 2513077 0.17 76080 0.11 Sulfurous acid, butyl heptadecyl ester
36 27.704 4130438 0.28 101478 0.15 2H-Pyran-2-one, tetrahydro-6-tndecyl-
ky) 29.859 42893243 293 1739034 263 5.9,13-Pentadecatrien-2-one, 6,10, 14-trimethyl
38 31.084 2136918 0.15 97462 0.15 n-Tetracosanol- 1
39 33912 6815239 0.46 224480 0.34 2-Propenoic acid, 3-(4-methoxyphenyl)-, 2-cth
40 45.860 56014382 382 727065 110 Octacosyl ifluoroacetate
41 46.442 13989386 095 620524 0.94 1-Eicosanol (CAS) n-Eicosanol
42 46,856 27509269 1.88 1125539 1.70 1,2-B dicarboxylic acid, bis(2-cthylh
43 48.585 80449411 549 608395 092 Stigmast-5-en-3-ol, (3 beta. 245)- (CAS) Clior
“ 50.342 13453345 092 297504 0.45 Nonahexacontanoic acid (CAS) N-NONAHE)
45 51.592 11334126 0 183794 0.28 CYCLOPROPANEMETHANOL, 2-METHY
46 52346 9241436 063 190923 0.29 2.6,10,14,18,22-Tetracosahexacne, 2.6,10,15,1
47 53242 1937705 0.13 88401 0.13 Oxirane, 2.2-dimethyl-3-(3,7,12,16,20-pentam
48 53715 4318963 029 184834 0.28 Octacosyl mfluoracetate
49 54.529 1144068 0.08 48921 0.07 Octacosyl mifluoroacctate
50 58.536 2285 1.56 985684 149 FARNESYL ACETONE A

7703 .
1465710895 non 6AITRAAI 1nnon
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Lampiran 4.2 Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat

Pengamatan 3 Jam

Kelompok Pengamat1  Pengamat2  Pengamat 3 rata-rata

(mm) (mm) (mm) (mm)
K - (DMSO 0,8%) 6 6 6 6
K - (DMSO 1,6%) 6 6 6 6
K - (DMSO 3,2%) 6 6 6 6
K - (DMSO 6,4%) 6 6 6 6
Resinoid 6 mg/ml 6 6 6 6
Resinoid 8 mg/ml 6 6 6 6
Resinoid 10 mg/ml 6 6 6 6
Resinoid 12 mg/ml 6 6 6 6
Pengamatan 6 Jam
Kelompok Pengamat 1  Pengamat2  Pengamat 3 rata-rata

(mm) (mm) (mm) (mm)
K - (DMSO 0,8%) 6 6 6 6
K - (DMSO 1,6%) 6 6 6 6
K - (DMSO 3,2%) 6 6 6 6
K - (DMSO 6,4%) 6 6 6 6
Resinoid 6 mg/ml 6 6 6 6
Resinoid 8 mg/ml 6 6 6 6
Resinoid 10 mg/ml 6 6 6 6
Resinoid 12 mg/ml 6 6 6 6
Pengamatan 12 Jam
Kelompok Pengamat 1  Pengamat 2  Pengamat 3 rata-rata

(mm) (mm) (mm) (mm)
K - (DMSO 0,8%) 6 6 6 6
K - (DMSO 1,6%) 6 6 6 6
K - (DMSO 3,2%) 6 6 6 6
K - (DMSO 6,4%) 6 6 6 6
Resinoid 6 mg/ml 7,5 7,8 8,9 8,07
Resinoid 8 mg/ml 7,7 8,65 8,7 8,35
Resinoid 10 mg/ml 9,4 8,5 9,4 9,1
Resinoid 12 mg/ml 9,15 8,7 8,4 8,75
Pengamatan 24 Jam

Pengamat 1  Pengamat2  Pengamat 3 rata-rata

Kelomigk (mm) (mm) (mm) (mm)
K - (DMSO 0,8%) 6 6 6 6
K - (DMSO 1,6%) 6 6 6 6
K - (DMSO 3,2%) 6 6 6 6
K - (DMSO 6,4%) 6 6 6 6
Resinoid 6 mg/ml 6 6 6 6
Resinoid 8 mg/ml 6 6 6 6
Resinoid 10 mg/ml 6 6 6 6
Resinoid 12 mg/ml 6 6 6 6
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Lampiran 4.3 Dokumentai Hasil Pengamatan

Gambar 4.9 Inkubasi 12 Jam bakteri Porphyromonas gingivalis yang diberi perlakuan
DMSO 0,8% & 1,6% (A), DMSO 3,2% & 6,4% (B), Resinoid 6 mg/ml (C)
Resinoid 8 mg/ml (D) Resinoid10 mg/ml (E) dan Resinoid 12 mg/ml (F)
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Gambar 4.10 Inkubasi 24 Jam bakteri Porphyromonas gingivalis yang diberi perlakuan
metronidazole 2% (A), DMSO 0,8% & 1,6% (B), DMSO 3,2% & 6,4% (C),
Resinoid 6 mg/ml (D) Resinoid 8 mg/ml (E) Resinoid10 mg/ml (F) dan
Resinoid 12 mg/ml (G)
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Lampiran 4.4 Hasil Uji Statistika

A. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov

UJI NORMALITAS

Inhibisi / Zona Inhibisi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

inhibisi
N 45
Normal Parameters®? Mean 6,62
Std. 2,276
Deviation
Most Extreme Differences Absolute 0,474
Positive 0,474
Negative -0,393
Test Statistic 0,474
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°
a. Test distribution is
Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance
Correction.
B. Uji Kruskall wallis
KRUSKAL WALLIS
Semua Kelompok - Zona Inhibisi
Ranks
Mean
Perlakuan N Rank
inhibisi DMSO 0,8% 5 20,00
DMSO 1,6% 5 20,00
DMSO 3,2% 5 20,00
DMSO 6,4% 5 20,00
Resinoid 6mg/ml 5 24,00
Resinoid 8mg/ml 5 24,20
Resinoid 10mg/ml 5 24,60
Resinoid 12mg/ml 5 24,40
Total 45

Test Statistics®?

inhibisi

Kruskal- 7,405
Wallis H
Df 8

Asymp. Sig. 0,494

a. Kruskal
Wallis Test
b. Grouping

Variable:

Perlakuan
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Kelompok Konsentrasi - Zona Inhibisi

Ranks
Mean
Perlakuan Rank
inhibisi Resinoid 6mg/ml 5 10,20
Resinoid 8mg/ml 5 10,40
Resinoid 10mg/ml 5 10,80
Resinoid 12mg/ml 5 10,60
Total 20
Test Statistics*?
inhibisi
Kruskal- 0,058
Wallis H
df 3
Asymp. Sig. 0,996
a. Kruskal
Wallis Test
b. Grouping
Variable:

Perlakuan
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